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Abstract. The family is the main_antt mosi responsible (nstitunion in socieryan ensuring the social welfare and
biological preservation of human ehildeen, becasse it s in the family that luuman children are bora, and the death of
a spouse is one of the most/impartant life events and can trigger stress. When wwoman finally bdB3mes a single
morther, they are generall) in o condition that & valnerable 1o physical and psychological disorders, The purpose of
this sy was 1o analyze the description of Coping siress on singie mouiers, sources of siress on single movhers and
analyze the factors that tqﬂum the selection af coping stress on single mothers in Budwran sub-district, Sidoarjo
district, This césearch method uves quolitative rexearci methods, the unit of analysis i tiix study is'the concoptual
wndersianding of the topic of coping stress and single mosher, the subject of this research is @ single mother who is
in Wadungasth Village, Buduran District, Sidoarjo Regency. Based on the resuits of the study, It can be said that the

stress coping chosen by xingle mathers in Buduran sub-district, Sidoarjo Regency ix more focused on emotional-

focused caping (avoidance of runmne away, keeping distance, positive reappraisal, self-control and evivfional
social support) especially single mothers chosea, the longer one. Meanwhile, probiem focused coping (copfrontivg
caping) was chosen by subjects who had jusr became single mothers. Sources of stress expertenced by vingle
mathers in Budaran sub-diciricr. Sidoarjo distict are the economy, work, taking care of claidven, and negative
viewy of the people arownd them. Whal factors influence she chaice of coping with sress in single mothers in
Budiran sub~districy, Sidoarjo’ district, namely physical ealth, problem solviag skifls, social skills, and social
yupport.

Keywords - Coping Stress, Single Mother.
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yang p.lmg penting din biss memicu terjadiny srrexy, Ketika scorang wanita skhionya menjadi single mother naka
mereka pada umumnys berada pada kondisi vang rentan mengalami gangguan fisik maupun psikis. Tujuan dari
penclitian ini sdalah untuk menganalisis Gambaran coping stress pada single mother, sumber stress padn single
mother dan menganalisis faktor-faktor yong mempengarubi pemilihan coping stress pada single mother di
kecamatin Buduran, kabupaten Sidoatjo. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, unit
unnlxsiqpadn penelitian ini yaitu pengertian konseptual dari topik coping stress dan single mother, subjek penclitian
ini vaitu single nother yang berada di Desa Wadingasih, Kecamatan Buduran, Kebupaten Sidoarjo. Berdasarkun
hasil pencliian dapat disimpulkan bahwa, coping sesy yang dipilih single mother di kecamatan Buduran,
Kabupaten Sidoarjo lebilt banyak mengarah pada emarona! focuscd coping (escape avoidance, disiancing, positive
reappraiol, self control dan social emotional suppor 1) terutama dipilih single mother yang lebih lama, Sedangkan
problem focused coplng (confrontive coping) diilik oleh subyek yang bary menjadi single mother. Sumber stress
yang dialumi single mother di kecamatan Buduran, kabupaten Sidoarjo yaitu ekonomi, pekerjuan, mengurus anzk,
dan pundangan negarif orang-orang di sekitarnyas. Faktor-faktor apa yang mempengarohi pemilihan coping stress
pada single mother di kecamatan Buduran, kabupaten Sidoano ymlu keschatan fisik, ketrampilan memecahkan
masalith, ketrampilan sosial, dan dukungan sosial

Kata kunci - Coping Stress, Single Mother.




I. PENDAHULUAN

1
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memiliki peran sebagal orang wa (1], Pada kenyatannya, di masyammkat terdapat keluarga vang salah satu dari
ormgtun tersebut tdak ada, buik itw karena perceraiom, perpisahan atay meninggal dunia yung mengakibatkun
ketidakseimbangon don fungsi keluarga kurang dapat bergalan dengan batk [2]. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
dari Noor, yang hasilnya mengungkapkan bahwa kematian pasungan menjadi salah satu dan peristiwa kehidupan
yung paling penting dun biss memico terjudinyn stress. Helmaw ot [1), mengungkapkan bahwa kehilangun pasangan
dapat menjadi salah satu fenomenu hidup yang menyedihkan bagi scorang wanita tersehut, dan skan dibutuhkan
waktu yang cukup lama untuk benar-bemar pulih darit duka dan kesedihan yang dirasakannya.

Fenomena ini telah bunyak dijumpai i berbagai Negara di seluruh penjuru Dunia, Data yang diperoleh dari
PEKKA (Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluirga) pada tabun 2017, di Indonesia terdapat 40 juta jiwa
yang kepala kelunrganya berstatus single mother: Berdasarkan datadan PEKKA (Pemberdayaan Perempuan Kepala

Keluarga) tahun 2019, orang tua tungeal ang menjudi kepala keluarga 60% dis 1 oleh kematian, 6% karena
bereernian dan 6% karena ditinggalkan [3] Menurut Menteri Pemberdayaan don Perlindungan Anak
(PP-PA) yaitu Linda Am“ Sani bahwi berdasarkan data tohun 2018 jumlah wanita

Indonesia yang menjadi kepala rumah tanggs (single motser) mencapal 7 juta fiwa. Mcnurut data statistik provinsi
Jawa Timur pada tahun 2019, di beberupa kota di Juwa Timur data menanjukkan sebanyak 81.011% dari keseluruhin
jumlah yingle parent di Jawa Timur adaloh simgle terdapat 19.59%, antara lain di Sidoarjo, 189% i Pasuruan,

16,25% di Mujokcm.mlS%dlSunhya lGMdaGtulk wmm Joutmg.dludlhhllng scbanyak 18 28%
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s harena suaty peayebab, diantaanya
1 Al Karena fokus untuk membesarkan

zumknya seorang dm s:uglr madm' ymm ibu ucb:;a- onug tua tunggal yang haros menggantikan peran ayah

schagai kepala keluarga, pengambil keputusan, pencari nafkuh, Scdain perannys mengurus, membesarkan,

membimbing dan memenuhi kebutuhan psikis anuk (7). Menjadi single maother, sclggﬁ mmﬁ'yw l\huws

kdudnpan ymgm aem unsmjwnbm lcbt how

terhudap keluarganya,
Menurut Hurlock [8], kematiun pasangan bidup akan memonculkan peran baru dan status baru. Hal fersebat
kemudian menjodi masalah utama bagl wanita, Berperan ginda dalam Keluwargs menjadikan suatu kehirusan dan
tugas bans bagi single mother terutama schagas orang tun untuk anak-anaknya agar terpenuhi kebutuhsn akan
ckonomi dan pendidikan dari keloarga, Menurut Helmawati, )'lﬂb sening dihadaps oleh suncle mother

biasunya achlnbmlnh unak.Aul.nkau mwm h satu o 5\5?#;-"-:,‘ »‘; dali upnya,

untuk {10, sang: : ingle mother un ak tidak larut dengan masalah yan, W'KF‘J‘?-' . Hal 1ersebut

membuat mban tanggungjawab dan berperan ganda schag, orsng iy
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muupun beke Sl amli

yang komp r i © de mother antar lain mendapat penilaian negatil dari
masyarakat ketiki mcmmsh\n m umhh lagi, mcuhpn penilaian negatif dari masyarost ketika keluar mamah,
bepergian ataupun ketika menerima telepon, merasa kesepian, kesulitan dalam menjalankan togas sebagai kepala
rumah tangga, mengurus anak, dan masalah dalam mencukupi kebutuban ckonomi untuk Keluarga [7]. Menunu
Hurlock [8], hahwasanys masaloh yang dihadapi olch single mather antara lain (1) masalah ckonomi yaitu single
mother ukan mengalami Kurangnya pendapatan keluarga, (2) masalah sosial yaitu ketika suaminya meninggal maka
seorang single morther akan menemukin bahwa tidak ada. tempat untuknya apabila berada di antara pasangan yang
menikah. Kemudian dengan kemampuan ckonomi yang rendah mengakibatkan scorang vingle mother tidak dapat
berpartisipasi dalam berbagu kegiatan sosial di masyarakat, (3) Masalah praktis yaitu single mother mencoba untuk
menjalankan hidup runmh tangga sendinan, setelah terbiasa dibantu oleh pasangan, akan tetapi setelah kehilangan
stuami sermua pekerjaan dilakukan seorang dini. (4) Masalah seksual yaim ada hasest seksual yang tidak terpenuhi
karcna sudah tidak mempunysi pasangen dan merasa kesepian. (5) Masalah tempat tinggal yaitu Apabila status
ckonominya tidak memungkinkan, seorang single mother akan pindah kerumah vang lebih kecil. (6) Masalih
psikologis yaitu single mother cenderung merasa tiduk menenty dun identitusnya kabur setelab kehilangan sunmi,
yang sebelumnya identitasnya tergantung dengan suaminva. (7) Masalah keluarga yaitu apabila masih mempunyii
ansk vang tinggal serumah, maka single mother harus memainkan peran ganda yaitu schagai ibu sekaligus ayah, dan
harus menghudapi musalah yang timbul dalam keluarga tnpa pasangan, (8) Serta sulitnys memenuhi figure ayuh




bagi unak vaitu figur seorung ayah ini harus tetap terpenuhi agar pertumbuhan fisik dan psikis anuk tetap berjalan
dengan haik.

Segala macam permasalshan dan segala perubahan hidup vang dihadapi oleh single mother terscbut, maks
kemungkinan yang akan tmbul adalah wekanan dan memicu single morher int merasakan stress Karena tiduk dapat
bertahun dan pulih dari situasi tersebut. Lazarus [9], menyatakan bahwa seress adulah hubungan antsra individu
dengan lingkungammya yang dievaluasi oleh sescorang sehagar tuntutffl] atau ketidakmampuan dalam menghadapi
situasi yung membahayakan atau mengancam kesehatan jiwa dan raga, Seluin i, sumber srress merupakik cjadian
atay situasi yang melebihi kemampuan pikinm atu whoh st berhudapan dengan sumber stress tersebut. Siress bisa
berlanjut ke tahip vang lebih parnh atay sedikit dem sedikit semakin berkurang. Hal tersebut ditentukan bugaimana
usaha sescorang berurusan dengan sumber strexy [10], Ketika situasi stres memberikan rangsangan, maks mdividu
akon melakukan penilaian (appraisal) dan coping (penanggulangan),

Hidayat [11], mengatakan stress tidak selalu bersifat negatif. Stress dapat dibedakan menjadi dun yaity stress
yang baik (eustress) dan siress yang buruk (distress), Stress yang buik (enstress) dikatakan baik karena dapt
memberikan motvasi atau mspirasi sedingkan stress yang buruk (distress) adalah srress yang dapat membuat
individu menjadi marah. tegang. bingung, cemas dan mersa bersilah. Sescorang yang mengalami siress atau
ketegangan psikologis dalany' menghadaps masalah kehidupan schan-hari memerlukan kemampuan pribadi maupun
dukungan dan lngkungan; agﬁr&pn MCNGUrAnNg! stress. cam gunakan oleh individu untuk mengurang
stresy itlah yang nﬂsdml a7 me memanajemen

cmecs i fungsi untuk membebiskan

mem;heﬂmdnpn peumnhhndnlnnhﬁhqmy:.mﬂmmnggmnkan
mekanisme copimg untuk melmdingi tekanan-tekanan psikologi yang diakami. Terdapat dua stritegs coping yang
digunakan individy untuk mengurang: tekanan akibal siressor yang dihadapi. Schagan orang mengurangi ekanan
stressor melalui aksi nyata, misalnye menyelesaikan masalah dengan kemampuan yang dimilikinya, membuat
strategi sistemutis dan terencana dan schagainya. Sebagian lamnya hanys cukup melakukan reaksi emosional saja,
vailu dengan membiarkan masalah sampai akhirnya musalab tersebut selesai dengan sendirinya, atay dengan
melikukan misionalisusi terbadap masalah yang dibadupi,

Berdusarkan wawnncard di Kecamatan Buduran Kabupoten Sidoarjo, terdopat beberapa single  mather
mendapatkan banyak tuntutan tugas yaitu meadidik anak, memben nafkuh anak, scbagai kepala romah tangga,
mengatur Keluarga, hal ini yang menyebabkan kesulitan mengatasi masaluh tersebut. Menghadapt musalkh tikik bisa
dihindari olch setiap individu, termastik scorang single mother. Bagi seorang single mother, masalah yang dilndﬂpl
menjadi Jebih berat (baik masalah ckonomi, pendidikan, staupun yang lamya) karens harus menyelesaikan masalah
mmmmmmmnmummmwmmmw
membutuhkan cory wpat dalum menghadapi masalish-masalah apor tidek berdampak pada munculnys siress yung
lebih, berat dan tidak tertangani. Pencliti menemukan adanya fenonmicna bahwasanya ada single mother yang
meyakini sesuatu tejadi dulam dirinya (ditinggal suami) merupakan kehendak Tuban ataupun takdir, subyek
mencrima dengan lapang dad segala sesuntu yang suduh terjadi pada dirinya. subyek jugs menyaduri bahwasany
scmmymgmmjﬂ&mndnhlkm mmmmmmmwumm

banyak | i ala o Vit hlﬂr Secung single
maorher Welukukan usshy yang ber si dalan dup §s yang | ki lui dari
mengs an e -op ' 4 d coping
(coping yang A% CIost saja). Mlpuu tspd:-upck mmmyq&plnkm aleh Folkxmn &. I.almns yaitu

ematlonal {muu-d mplnx rmuu social emotfonal support, distancing. escape avoldance, self control, accepring
responsibility, positive reapprasial), den problem focused coping (seeking informational suppori. cmrfmnmc
coping, planful problem Jddug}lﬂ]

Pemilihan cara ! mldl faktor intermal [kemmwm
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tindakan). Coping yang dlal.um okh m!ﬁvlth wlﬁ oldi bebenpn kmwn y iy terdiri dan personality
vartables seperts optimism, locus of «.om:ol‘ neuroticism, self-esteem dan extraversi. juga keschatan fisik, keyakinan
atay pandangan positif, ketrampilan memecihkan masalah, ketrampilan sosial [13]. Sedangkan faktor eksternal
seperti dukungan orang-rang terdekat yang menguatkan hati saat menghadapi masalah dan materi | 14,

Gambaran coping siress pada single mother perlu diteliti Jebibh mendalam karena melanjutkan kehidupan
seorang diri dun menyelesaikin masalah-masalah yang dihadap: sejuk menjodi single mother tidaklash mudah.
Coping stress yang tepat akon membawa kebahagian dan keberlanjutan kehidupan keluarga dengan single mather,
Sebaliknya. coping strexs yang kurang tepat akan membawa pada kondisi lebih parah seperti merasa kesepran,
deprest, alkoholisme, dan masalah psikosomatis seperti gangguan tidur dan gangguan psikologis lainnya [8]. Untuk
itu peneliti melakukan penclitisn dengan wjuan untuk memperolch gambaran coping stres serta fuktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan coping stress pada single mother di Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.




1I. METODE PENELITIAN

Penclitizn int menggunakan penclitian kualitatif. Dalam penclitian ini, penclit menggunakan metode
desknptif dengan pendekatan fenomenologi untuk mendiskripsikan coping siress yang dilakukan single mather,
Setting penelitian ini dilakukan di Desa Wadungasih, Kecimatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Teknik pemilihan
subyck pada penelitian im menggunakan purposive samphing didapat 3 orang wingle maother dan 3 orang stgnificant
orher, Penclitian ini menggunakan teknik pengumpulan dati yaitu wawancars, dan menggunakan jenis wawanery
semi terstrukiur. Uji keabsaban dato Kualitatif pada penclition ini meliputi uji kredibilites (triangulasi sumber,
triangulasi teknik dan triangulasi waktu) don transferabilitas [15]. Analisis dota yang digunakan pencliti adalsh

maodel Miles & Huberman,

A. HASIL PENELITIAN

111 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut ini tabel identitas subyek penelition

Tabel 1. Gambaran Identitas subyek penelitian

Profil Subyek | Subyek 11 Subyek 111
Inisial R HS S
. PR, Lamongan, Sidoanyo,
Lahir Sidoarjo, .
08 Oktober 1970 20 Desember 1976 21 April 982
Usia 51 tahun 46 tahun A ahun
Pendidikan SMA SMA 5-1
Alamot Budtran - Sidoarjo Buduran - Sidoarjo Buduran - Sidontjo
Agum Iskam Islam Islam
Pekerjoan Karyawian swasta Buruh pabrik Usaha f membuka toko
Jumlash Anak 3 I I
o . o ! ) N Ditingpal suami
Stams pauikn. han Ditingga! suwm meninggal  Cen meninggal
Lama menjadi single 3 tat 8l  tabstin O bl
nother
' i disajikan tabel perbandingan dar subjek 1 11 dan 11 untuk mempermudah melihat sw‘um
keseluruhin.
Tabel 2, Perbandingan Iaktor Stress
P Suhjek 1 Suhjek 11 Subjek 11
Swesor fisik  Subjek mengalami bick subjek mengalani
kelelahan dalum s Iclah kelelahan schingga
mengurusi rumah ag ya menimbulkan gangguan
tangga dun mencaci itimbu pencernaun seperti
nafkah, in pik lambung,
Stresor Subjek mernsa comas Subjek mermss Subjek merasa tidak bisa
psikologis dun 11 hati kepada mudah bersedib dan ©dur ataw insomnia,
istri yang masth depresi terkadung terkadang emosi menjadi
mempunyal swami gelisuh memikirkin  tidak stabil jika

Subjek juga merasiy
khawa-tir pka kena
PHK di tempat
kerjanya

nas ib anaknya, akan
tetapi chsisi luin
subjek merasa lega
karena sudah
berceras dengan
atin suaminya.

memikirkan suami vang
telah pergi
meninggalkannyi.




Stresor Subjek jarang Subjek lebih menarik  Subjek tidak terbebani

soshal bersosialisasi dan diri dar lingkungan  adanya stressor yang
fokus dalam bekerja dan menghindan berasal dan aspek sosial
dun mengurus anak kehidupan sosial

bersama temuan-
temannya di tempat
kerjunya,

Berdasarkan tabel diatas, dapat djelaskan bahfEh stressor fisik vang dialams subjek adalah: kelclshan
dalam mengurusi rumah tnggs dan mencar nafkah, rasa lelah dan sakit maag yang ditimbulkan oleh beban
pikiran dan kelelaban sehingga menimbulkan gangguam pencermaan seperti lambung. Stresor psikologis subjek
tertihat pada munculnya:  rasa cemas din b hoti kepada istri-istr yang masih mempunyai ssami. mudah
bersedih, depresi dan terkadang gelisah me mikirkan nasib anaknya megasa khawatir jika kena PHK di tempat
keganya, tidak bisa tidur att insomnia, terkadang emosi menjadi tidak stabil jika memikirkan suami yang
teloh pergi meninggalkunnya, tetapi poda single mother yang boreerai justru merasn lega karena sudoh berceral
dengan matan suaminys. Stresor sosial membuat subjek jarang bersosulisasi dan fokus dalam bekers dan
mengurus anak. lebih menarik dici dari logkungan dan menghindari kehidupan sosial bersama teman-
temannya di tempat kerjanyn. Sehaliknya, ada juga vong tidak terbebani adanya stressor'yang berasal duri
linghungan sekitamyu.

Seluin itu didapathan hasil penelitan tentang faktor-faktor yung menyebabkan stress pada'single mother
antarn fain:

a. Stressor fisik
1) Bekerja atoo mencan nalkah. schingga mengalami kelelaban
2) Mengurus numah tangga xendirian schingga mersy kerepotan
3) Mengurus anak sendirian sampai kewalohan
b. Stressor psikologis
1) Khawatir PHK di terpat kerja .
21 Cemas dam iri hati kepadu istri yang masih mempunyai suami
¢. Stresor sosial
1} Kenghudapi pandangan negatil dari tetangga maupun rekan
2) Menorik diri dasi lingkungan don menghindan Kehidupan sosi




Sedangkan bentuk coping yang difukukan subyek penelitian peneliti tampilan pada tabel di bawih :

Tabel 3. Perbandingan Coping Stress

Coping stress Subjek 1 Subjek 11 Subjek 11

Emovional Escape avoidance Escape avoidance Disiuncing

Focused Caping
Subjek sering menghayal berada  Subjek tdak memberikan Subjek kerap kali
pada situasi lain yang Ichih perhatian utama seolah-olah  mengingat suami dan
menyenangkan seperts kejadian tersebut tidak menyalahkan din
menghayal jika seandainya pernah teriadh atan tidak sda  sendiri karena
suami masth ada maka sama sckali. kepergian snaminya,
pekerjuannya menjadi lebib
ringan. Self control Positive Reappraisal
Dengan mencobu tidak ‘Subjek menghindari musaleh  Subjek memperbaiki

membenkan perhatian utans dengin cara menangis don  ibadah dan sering
olah-olah kejadion tersehut berdoa agar cepat terkendali  berbugi jika ada
o i vejoki lebih, ditujukan

LoakE o Subjek dupat menhendalikan — yne gmal di kehidu-
Secking social emotional cmos dan tidak menyatah- pan sclanjutnys teru-
support kan orang kan tanpa menciri tama sudmi yang

tahu kebenuran dari musaluh adahululny
Membutuhkan perhatian dan fersebut, S gin

orang lain yang menunjukkan
baliwa dia menghadapi
permasalahan tidak seorang diri.
Pasttive Reappraisal
Selaly bersabar dan rajin
heribadah
Probiess A Canfromive caping
Focused Coping Subjek selalu menye-
lesaikiun masalah |
sccarn langsung,
Ketika subjek
mempunyai sclisih
paham dengan orang
lanits, subjek Tangsung
meluruskan selisih
paham terscbut,

Berdosarkan hasil analisis faktor stress dan coping pada single mother yong ditinggal meninggal
ataupun telah berceras dengan suaminya dapat dinraikan coping sires yang dipilih. Adapun coping sress pada
subjek L 1T dan TI yaite meliputi problem focused eoping dan emotional focused coping .

a. Prablem focused coping
Terdin dun confromtive coping.

b. Emoiion focused coping
Terdini duri seeking social emotional suppors, distancing. escape avoidance, self camrol. pogitive
reapprasial . '

B. Pembahasan

Menurut Berk [16]. single mother sdalah orang tua (ibu) vang telah menjonda, yang memiliki tanggung
fawab untuk memebhars atan merawat mak-anak setelah kematian pasangannya, pervenuan atau kelahian angk
diluar nikah, Seseorang yang kehilungan pasangan mako okan menjadi bingung dan gelisah karena harus
menghadapi kehidupan barnu sebagai swgle mother [14]. Hal tersebut kemudian menjadi masalah utama bagi single
mother, Single modher harus berjuang sendinan dalam memenuhi kebutuhan hidup,




Wanita sebagal single mother melaksanakan tanggung jawab mencan nafkuah, sekaligus mengirus anak
mereka sendini tanpa suami, sehingga hal ini bisa mengarah piada terjadinya stres pada single mother. Lazarus &
Folkman, menyatakan bahwa stres adulah hubungan antara individu dengun hingkungunnya yang dicvaluasi oleh
seseorang sebagm tuntutan staw ketidakmampuan dalam meng hadaps situasi yang membahayakan atau mengancam
kesehatan jiwa dan mga [12]. Srress menyangkut perusaan individu terhadap kejadian yoang teradi disekitarnya atau
menyangkut tuntutan lingkuagan terhadop din mercka sendin dan tuntutan dan dalamnya yang tidak mampu
dipenubi, sehingga mengancam din individu,

Unmuk menghadapi stres yang dinluminyn, single mother harus memiliki kemumpuan dun cam-cara untuk
menanguni dan menghadapi tekanan dari berbagai sumber permasalohan, usaha untok keluar dari situasi yang
menckan dan mencan cara mengatisi permasalaban yang dibadapi, dikenal dengan istilsh coping siress. Lazaros &
Folkman [9], menjelaskan bahwa coping merupakan upaya secars kognitif dan perilaku untwk mengelola wntutan
cksternal mavpun internal vang dinilii berut atau melebihi sumber daya yang dimiliki oleh individu, Usaha coping
bertujuan pada mengoreksi atay menguisai suat masalah, hal itojuga membantu sescorang mengubah persepsinya
mengenii ketidaksesuaian, toleransi atadl penerimann ancaman atau hal vang membahayakan, atau melarikan diri
ataupun menghindari situasi [17]. Dengan munculnya stres karena adanya permasalahan yang sudah dijelaskan di
atas, mika sebagai single mather harus memiliki coping stress yang berfungsi Untuk meminimalisir stress ying ada

[1]. .

Terdupat 2 macam coping siresy yang bisa digunakan oleh single mother yaita probiem focused coping dun
emotion focused coping Problem focuyed coping berupa usuha untuk mengurangi strexsor dengon mempelajart cara-
cary atau ketcrampilan yang baru untuk mcnswah m lmdun atay pulwk permasalaban. Beberspaflra vang
yang dlplhh mxzemwmm Siduudo b;myukmgnd:palumﬂoml
focused co S sah yang indivisu unt rol respons eme ditnast yang sangat
menekan Ada beberapa bentuk 2 vang dipilib, Yaitu escape avoidance, dl.mmdnt. pamlw rumm«.ml self
conwrol dan social emotional support. Escape avoidancemerupakan beniuk coping dengan care: menghayal
mengenai situasi atou melakukan tindakan untuk menghibur din dari sitsasi yong tidak menyenangkan. Pemilihan
carn distancing dilokukan dengan cora mengeluarkan upaya kogoitif untuk mclepaskan diri dari masaloh atau
membuat sebuah haapan positif. Sedangkan cara positive reapprasiol difakukan membuat suaty arti positif dari
situas) dalam perkembangan pribadi dengan sifut religious. Cura menghadapi stressor dengan self control berart
single mother mencoba untuk mengatur perasaan diri sendin dalam bertindak untuk menyelesaikanmasalah Pilihon
terukhir dan kelompok emovional focused caping adalah dengan cara yoctal emational support yaito dengan
mencoby untuk memperoleh dukungan securd emosional mavpun sosial dari orng lain,

Kedua, coping stress yung dipilih single mother di kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoagjo adalah pmhkm
focused coping yoitie wsaha untuk mengurings steessor dengan mempelajan cara-carn atin keterampilan yang baro
untwk mengubsh situusi, keadoan, atau pokok permasalahun. Cara yvang dipilih adalab confrontive coping. Cury ini
merupakan hentuk penyvelesaian masalah scearn konkret menghadapi srressor,

Caping yang cleknif vaitu mampu memahami suatu masalah. Saluh muamum&mcnﬁmmplng yang
cfektif adalsh menggunakan mekanisme mental dengan memabami masalah yang dapat mengurangi atau
menctralisic secarn kognitif terhadup bnluyn yung dialumi [7]. Menambah pengetahuan single mother merupaksn
carn yang paling efektif imtuk mengatisi stresor yaitn dengan keyakinan yang optimis dan penilsian yang positif,
Swngle mother yang menggunakan strategi i cenderung melibot segi positif dani suatu kejadian sebagai penyebab
stres, kemudian dengan pemecaban masaluh bersama. Pemecaban masalah bersama dapat digambarkan sebagai
suatu situasi dimana single nmother dapat mendiskusikan masalah yang dihadapi secarn bersama-sama dengan orang
terdekatnya imruk mengupayakan solusi atas dasar logika, petunjuk, persepsi dan usulan dari orang: terdekat yang
berbeda untuk mencapai suatu kesepakatan.

Coping yang dilakukan oleh single mother dapat dipengaruhi oleh faktor internal, yang berasal dari kondisi
individu yang mencakup umur, tahap kehidupan, jenis kelanun  lempeamen, faktor genetik, intelegensi, peadidikan,
suku, kebudayzan, status ekonomi, dan kondisi fisik. Fakior luinnya adalah fakior ekstemal. Menurt Friedman [7],
faktor cksternal yang mempengaruhi coping stress antars lain: (1) Mencan informasi, single mother yang
mengalami masalah ‘remberikan. respons secars kognitlf dengan mencar pengetahuin dan informast yang
berubungan deagan stressor. Hal ini berfungss untuk mengontrol situasi dan mengurangi perassan takut terhadap
orung yung tilak dikenal dun membantu keluarga menilan siressor secara lebih wkurat, (2) Memelihara hubungan
dengan komunitas, yaitu suatu coping keluurga yang berkesinambungan, jangka punjung dan bersifat urmum, Dalam
hal ini anggota kelvarga adaloh pemimpin kelusarga dalam suatu kelompok, orgamisasi dan kelompok komunitas. (3)
Mencarl pendukung sosial, Mencan pendukung sosial dalam jaringan kerja sosial Keluarga merupakan strategi
coping keluarga cksternal yang utuma. Pendukung sosial i dapat diperoleh dari sistem kekersbatan keluarga,
kelompok profesional, para tokoh masyarakat dan lain-lain yang didasarkan pada kepentingan bersama,
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IV. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan yait,

[

Gambaran coping stress piada single mother di kecamatan  Buduran, Kabepaten Sidoarjo lebih banyak
mengarah pada emovionad focused coping (escape aveldance, distancing, positive reapprastal, self conrof dan
social emational support). Sedangkan probiem focused coping (confrontive coping).

Sumber stress pada single mother di kecamatan Buduran, kabupaten Sidoarjo yaitu ckonomi. pekerjann,
mengurus anak, dan pandangan negatif dari sckelilingnya

Fakuor-foktor apa yang mempengaruhi pemilihan coping siress pada single mother di kecamman Buduran,
kabupaten Sidourjo vaitu Keschatan fisik, ketrnmpilon memecahksn masaloh. ketrampilan sosial, dan
dukungan sosial

Saran
I. Ba@Pencliti
Dlhnq)kgnbdylkm tertank membahss serta dapat MM mengenai coping pada single
mother, selain it dibarapkan dapat menambah rujukan mengenai coping pada single mother agar
masyarakil mengerti apa yang sedang dirnsakan serta permasalahan yong dibadaps oleh vingle mother yang
telah ditinggal meninggal ataupun bereera dengan suaminya,
‘ Bau s.wu«mr 4]
n daput mengkomunikaskan segaln sesuatu hal secara baik-baik. tentang permasalohan yang
M maupun keadsan ekonomi dan keluargs kepada orang terdekt, Kemudian para single
Mrwwmugimmmws masaluh disertal dengan sabar dan
tawakkal, Schinggn dopat menjalankan kehidupan dengan sebaik-baiknya, memandang apa yang sedang
terjadi odaloh sebagai hal yang positf dan bukan akhir dan segalanya. Single mather juga harus dapat
menjulin hubungan bak dengan anak-anaknya dan febib bunyak mengkomunikasikan segala sesuatunya
terutama tentang keadaan yang seding dialami oleh single mather.
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